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Abstract. As individuals transition into adulthood, they face increasingly complex life
pressures, including work demands, economic conditions, and family expectations. In this
context, friendship plays an important protective role in maintaining mental health by
providing openness and emotional availability. This study aims to examine the elements of
emotional support that contribute to the deepening of adult friendships in Kampung Babakan
Cikundul, Cianjur Regency. This study employed a qualitative approach using a descriptive
case study design. Data were collected through in-depth interviews with three main
informants and analyzed using the Adult Development Theory, Joseph A. DeVito’s
Interpersonal Communication Theory, and Social Penetration Theory. The findings indicate
that the deepening of adult friendships is supported by three main elements: the availability
of a safe space to release mental burdens without judgment, reciprocal relationships, and
maturity accompanied by complete trust in maintaining confidentiality. These elements are
realized through interpersonal communication, including active listening, emotional
validation, appropriate feedback, and concrete actions expressed through both verbal and
nonverbal behavior. The findings suggest that self-disclosure, when consistently met with
emotional support, can develop into a strong emotional bond that contributes to an
individual’s mental resilience within the local community.

Keywords:  emotional  support, self-disclosure, adult friendship, interpersonal
communication, safe space

Abstrak. Memasuki masa dewasa, seseorang menghadapi berbagai tekanan hidup yang lebih rumit
seperti tuntutan pekerjaan, situasi ekonomi, dan harapan keluarga. Di tengah tekanan tersebut, sikap
terbuka (membuka diri) dan ketersediaan dukungan perasaan. Pertemanan menjadi hal yang penting
untuk melindungi kesehatan mental, Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana faktor-faktor
pendukung berperan,emosi yang muncul dan berperan dalam memperkuat hubungan pertemanan.
fase dewasa di Kampung Babakan Cikundul Kab.Cianjur. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan studi kasus deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan tiga informan utama dan diobservasi menggunakan kerangka Teori Perkembangan Dewasa,
Teori Komunikasi Interpersonal Joseph A. DeVito serta Teori Penetrasi Sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendalaman hubungan pertemanan dewasa dibangun oleh ketersediaan ruang
untuk melepaskan beban mental tanpa penilaian, hubungan timbal balik yang matang, serta
kepercayaan penuh dalam menjaga kerahasiaan. Unsur-unsur ini dicapai melalui komunikasi antar
manusia yang berupa mendengarkan secara aktif validasi emosi, umpan balik yang sesuai, serta
tindakan nyata baik secara verbal maupun nonverbal. Penemuan ini menunjukkan bahwa respons
terhadap pengungkapan diri. Dengan dukungan emosional yang konsisten bisa berubah menjadi
ikatan persaudaraan yang berupa hubungan perasaan yang memperkuat ketahanan mental seseorang
di lingkungan masyarakat lokal.

73


mailto:Hindunfadhilah20@gmail.com
mailto:dinyfitriawaty88@gmail.com

: Jurnal Ilmu Komunikasi
Vol 4, No 1, September 2026
ISSN: 3026-4049

Kata kunci: dukungan emosional, keterbukaan diri, pertemanan dewasa. komunikasi interpersonal,
ruang aman

PENDAHULUAN

Masa dewasa awal adalah fase perkembangan yang ditandai oleh beragam tuntutan dan
perubahan dalam kehidupan, misalnya pekerjaan, relasi sosial, kondisi ekonomi, serta
perencanaan masa depan. Tuntutan-tuntutan tersebut dapat menimbulkan tekanan emosional
yang mendorong individu untuk mencari dukungan dari orang lain. Dalam konteks ini,
hubungan pertemanan memegang peranan penting sebagai wadah untuk berbagi pengalaman,
menyampaikan perasaan, dan mendapatkan penerimaan secara emosional.

Salah satu bentuk komunikasi interpersonal yang memungkinkan individu mengutarakan
pengalaman pribadi kepada orang lain ialah keterbukaan diri (self-disclosure). Melalui
keterbukaan diri, individu dapat membagikan informasi, pemikiran, maupun perasaan yang
bersifat personal, sehingga hubungan interpersonal berpeluang berkembang menjadi lebih
dekat dan bermakna. Keterbukaan diri tidak selalu muncul secara spontan atau berlangsung
secara menyeluruh, melainkan dapat berkembang secara bertahap sejalan dengan
terbentuknya kepercayaan dalam hubungan.

Keterbukaan diri tidak selalu muncul secara spontan atau langsung mencakup seluruh
aspek, melainkan dapat berkembang secara bertahap seiring tumbuhnya kepercayaan dalam
suatu hubungan. Altman dan Taylor (1973), melalui teori penetrasi sosial, menguraikan
bahwa perkembangan hubungan interpersonal melibatkan proses keterbukaan yang
berpindah dari informasi yang relatif umum menuju informasi yang semakin pribadi dan
mendalam. Dalam proses tersebut, dukungan emosional menjadi aspek yang penting karena
dapat membantu individu merasa diterima dan lebih nyaman ketika membagikan pengalaman
personal.

Cohen dan Wills (1985) menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat berfungsi sebagai
penyangga terhadap efek stres. Dengan demikian, dukungan emosional dalam hubungan
pertemanan dapat dipahami sebagai salah satu aspek yang terkait dengan pengalaman
individu ketika melakukan keterbukaan diri, terutama ketika menghadapi tekanan kehidupan.

Sejumlah penelitian telah membahas keterbukaan diri dan dukungan sosial pada
kelompok dewasa awal dalam berbagai konteks hubungan interpersonal. Azizah (2023),
misalnya, menelaah self-disclosure pada dewasa awal pengguna aplikasi Tinder, sementara
Shara (2024) meneliti keterkaitan dukungan sosial dengan self-disclosure pada laki-laki
dewasa awal. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pembahasan keterbukaan diri
relevan untuk memahami hubungan sosial serta dukungan yang diperoleh individu. Akan
tetapi, penelitian tentang keterbukaan diri dalam pertemanan tidak hanya perlu
mempertimbangkan adanya dukungan sosial, melainkan juga perlu menelusuri bagaimana
dukungan emosional dialami dan dipahami oleh individu ketika menceritakan persoalan
pribadi kepada teman dekat.

Konteks lingkungan sosial juga merupakan faktor penting untuk memahami keterbukaan
diri. Pada masyarakat yang relasi antarwarganya relatif dekat, individu dapat memperoleh
akses ke jaringan sosial yang akrab; namun, kedekatan tersebut tidak otomatis membuat
seluruh persoalan pribadi dapat dengan mudah disampaikan secara terbuka. Norma sosial,
kekhawatiran akan penilaian pihak lain, serta kebutuhan untuk menjaga privasi dapat
memengaruhi keputusan individu dalam mengungkapkan pengalaman personal.

Karena itu, hubungan pertemanan yang dekat dapat menjadi ruang khusus bagi individu
untuk membagikan persoalan yang mungkin tidak nyaman bila disampaikan dalam
lingkungan sosial yang lebih luas. Pemahaman terhadap konteks ini diperlukan agar
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keterbukaan diri tidak semata-mata dipandang sebagai tindakan komunikasi individual,
melainkan sebagai proses yang berlangsung dalam relasi dan lingkungan sosial tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dukungan emosional yang diberikan dalam
proses mengungkapkan diri sendiri dalam hubungan teman-teman pada masa awal dewasa di
Kampung Babakan Cikundul, Kabupaten Cianjur.

Dalam penelitian ini, masalah yang diberikan kepada teman-teman bisa mencakup
pengalaman menghadapi tekanan kerja, masalah keluarga dan uang, serta kecemasan
terhadap masa depan. Teman dekat bisa menjadi tempat untuk berbagi pengalaman itu, entah
dengan merespons secara lisan yang menunjukkan dukungan atau dengan melakukan
tindakan nyata. Ini menunjukkan betapa pentingnya memahami cara dukungan emosional
muncul dalam hubungan pertemanan serta bagaimana seseorang secara perlahan mengalami
proses membuka diri.

Kesenjangan dalam penelitian ini berasal dari perlunya pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman menerima dukungan emosional dalam proses
mengungkapkan diri (self-disclosure) dalam hubungan persahabatan pada masa usia dewasa
awal, khususnya dalam konteks masyarakat setempat. Penelitian sebelumnya yang
disebutkan membahas tingkat terbukanya seseorang dalam konteks pengguna aplikasi kencan
serta hubungan dukungan sosial dan bagaimana tingkat terbukanya seseorang berbeda pada
pria dewasa muda.

Penelitian ini juga mengeksplorasi pengalaman seseorang dalam bersikap terbuka dan
terbiasa beradaptasi dalam pertemanan di lingkungan Kampung Babakan Cikundul. Dengan
demikian, kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang kontekstual, yaitu
menggali bagaimana dukungan emosional dirasakan dalam hubungan pertemanan,
bagaimana kepercayaan dan penerimaan berhubungan dengan keberanian dalam
mengungkapkan masalah pribadi, serta bagaimana kondisi sosial lingkungan sekitar
memengaruhi ruang untuk terbuka secara emosional. Perubahan tersebut berdasarkan
konteks dan bukan berarti menyatakan bahwa topik dukungan emosional dan keterbukaan
diri belum pernah dibahas sebelumnya.

Keterbukaan terhadap orang lain bisa menjadi salah satu cara seseorang berbagi
pengalaman dan mendapat dukungan saat menghadapi tekanan dalam masa kehidupan awal
dewasa. Pemahaman tentang peran dukungan emosional dalam hubungan pertemanan bisa
membuat penelitian tentang komunikasi antar manusia lebih dalam, terutama dalam proses
seseorang menjadi terbuka secara emosional dalam situasi sosial tertentu. Selain itu,
penelitian ini juga berguna untuk memahami makna menerima, mempercayai, dan merasa
aman dalam berinteraksi sebagai teman, terutama ketika seseorang berbagi masalah yang
cukup sensitif. Penelitian ini juga bisa menunjukkan bagaimana bentuk dukungan emosional
yang dirasakan bermakna bagi seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
dukungan emosional berperan dalam proses pengungkapan diri pada hubungan pertemanan
di kalangan remaja awal di Kampung Babakan Cikundul, Kabupaten Cianjur. Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan bisa membantu memperkaya pemahaman tentang komunikasi antar
manusia, terutama mengenai sikap terbuka dan dukungan perasaan dalam hubungan
pertemanan. Secara nyata, hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu orang-orang yang
baru saja mulai tumbuh dewasa dan lingkungan sekitarnya untuk memahami pentingnya
mengembangkan pertemanan yang didasari rasa percaya, penerimaan, dan dukung
emosional, sehingga bisa menciptakan suasana komunikasi yang lebih nyaman untuk berbagi
pengalaman pribadi.
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KAJIAN TEORITIS

Penelitian ini menggunakan Teori Petrasi Sosial dari Altman dan Taylor (1973) yang
digunakan untuk memahami perkembangan hubungan dari interaksi permukaan menuju
kedalaman emosional. Keterbukaan diri dipandang secara bertahap melalui keluasan dan
kedalaman informasi yang dibagikan. Dalam Penelitian ini, komunikasi di awal hubungan
biasanya membahas informasi umum, lalu bisa berkembang menjadi pembicaraan yang lebih
pribadi seiring bertambahnya kedekatan dan kepercayaan antar individu. Teori ini
menganggap kemauan seseorang untuk terbuka terhadap informasi pribadi sebagai hal
penting dalam membangun hubungan, karena dengan berbagi informasi pribadi, orang bisa
saling memahami lebih dalam.

Konsep self-disclosure digunakan untuk melihat tindakan individu secata sukarela dan
sadar membagikan informasi tentang dirinya sendiri kepada orang lain. Informasi itu bisa
berupa pengalaman, pikiran, perasaan, atau masalah pribadi yang tidak semua orang tahu.
Dalam pertemanan, bersikap terbuka bisa membantu memahami satu sama lain,
menyampaikan perasaan, serta mempererat hubungan antara orang-orang. Keterbukaan ini
tidak hanya dipahami dari banyaknya informasi yang disampaikan, namun juga dari tingkat
sensitivitas informasi dan keberanian memperlihatkan kerentanan. Sehingga, keputusan
untuk terbuka sangat berkaitan dengan konteks hubungan, pengalaman interaksi, serta
harapan terhadap respons.

Teori Komunikasi Interpersonal DeVito (2013) digunakan untuk membaca kualitas
proses pertukaran pesan setelah dukungan diberikan dan diterima. Pada penelitian ini,
komunikasi interpersonal sangat berkaitan dengan mendengarkan aktif, empati, umpan balik,
dan keselarasan pesan verbal dan nonverbal. Dukungan emosional pada penelitian ini juga
berkaitan dengan perhatian, kontak mata, pelukan, menemani, dan tindakan nyata dalam
konteks sosial.

Konsep dukungan sosial Cohen dan Wills (1985) digunakan untuk memahami arti
dukungan ketika individu menghadapi tekanan. Dalam pembahasan mereka tentang stres dan
dukungan sosial menjelaskan bahwa dukungan sosial bisa menjadi penyangga yang
membantu mengurangi dampak dari stres. Namun, dukungan emosional dalam penelitian ini
tidak hanya dianggap sebagai faktor yang memengaruhi keterbukaan diri, tetapi juga
dianggap sebagai pengalaman yang harus dipahami melalui hubungan teman. Fokusnya
meliputi cara dukungan diberikan, cara seseorang memahami dukungan tersebut, serta
bagaimana respons dari teman-teman terkait kenyamanan dalam menyampaikan masalah
pribadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan metode kualitatif serta
pendekatan deskrptif. Paradigma konstruktivis digunakan karena makna dukungan
emosional dan keterbukaan diri dipahami sebagai sebuah hasil pengalaman serta interaksi
sosial informan. Pendekatan deskriptif dipilih karena melibatkan pengumpulan data yang
komperhensif untuk mendeskripsikan pengalaman partisipan secara akurat, tanpa
memanipulasi variabel, serta memungkinkan peneliti untuk menghasilkan narasi yang
mendalam tentang bagaimana dukungan emosional berperan dalam pertemanan dewasa.

Subjek penelitian terdiri dari tiga informan yang berasal dari Kampung Babakan
Cikundul, Kabupaten Cianjur, yang dipilih dengan memperhatikan sejauh mana pengalaman
mereka terkait dengan topik penelitian, yaitu pengalaman dalam membuka diri dan menerima
dukungan emosional dari teman. Informan dipilih sebagai sumber informasi yang bisa
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menjelaskan pengalaman menghadapi tekanan dalam hidup dewasa, seperti masalah
pekerjaan, keluarga, dan ekonomi, serta cara hubungan pertemanan menjadi tempat berbagi
pengalaman tersebut.

No | Nama Umur Perihal

1 Puteri 23 Tahun Sebagai Informan bentuk dukungan
emosional bentuk self-disclosure
dalam relasi pertemanan dewasa

2 Sita Rosita J 23 Tahun Sebagai Informan bentuk dukungan
emosional bentuk self-disclosure
dalam relasi pertemanan dewasa

3 Waulandari 24 Tahun Sebagai Informan bentuk dukungan
emosional bentuk self-disclosure
dalam relasi pertemanan dewasa

Sumber: Hasil penelitian

Tabel 3.1 Data Informan

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis data yaitu: Identifikasi Data, Verifikasi Data, Klasifikasi Data,
Triangulasi. Data wawancata diidentifikasi berdasarkan tiga fokus penelitian, kemudian
diverifikasi dengan membandingkan pengalaman antar informan serta hasil observasi dan
dokumentasi. Data selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tema makna keterbukaan diri,
dukungan emosional, kepercayaan, penerimaan, rasa aman, umpan balik, dan pendalaman
hubungan. Keabsahan data di periksa melalui triangulasi sumber dan teknik dari hasil dan
temuan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dan keterbukaan diri tidak
hanya dipandang sebagai dua proses yang terpisah. Keterbukaan diri merupakan pintu masuk
munculnya dukungan emosional, sedangkan respons suportif dari teman memperkuat rasa
aman yang menjadi dorongan keterbukaan. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan, temuan penelitian ini disusun berdasarkan tiga pertanyaan penelitian yaitu makna
sebelum bercerita, pembahasan konsep diri, dan proses interaksi yang dapat mencptakan
ruang aman serta memperdalam hubungan.

Makna Pengungkapan Diri dan Dukungan Emosional Sebelum Memutuskan Untuk
Bercerita
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan tidak memandang bercerita kepada
teman sebagai tindakan yang otomatis dilakukan ketika sedang menghadapi masalah.
Keputusan untuk membuka diri terlebih dahulu dipengaruhi oleh kepercayaan, pengalaman
menerima respons sebelumnya, serta keyakinan bahwa bercerita tidak akan digunakan untuk
menghakimi atau menyebarkan cerita yang sudah disampaikan.

Informan 1 merasa lebih dihargai ketika teman mendengarkan ceritanya sampai selesai
dan memberikan validasi. Informan 2 memaknai dukungan emosional secara lebih luas yaitu
tidak hanya mendengarkan, tetapi juga kehadiran fisik, mengajak melakukan aktivitas sosiak,
dan membantu menyelesaikan masalah secara bertahap. Informan 3 menempatkan
kepercayaan dan kerahasiaan sebagai dasar utama sebelum menyampaikan persoalan yang
bersifat sensitif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap dukungan
emosional berbeda-beda untuk setiap individu.Namun, seluruh informan menempatkan rasa
aman dan penerimaan sebagai pertinbangan penting dalam keterbukaan diri.

Temuan ini sejalan dengan Teori Penetrasi Sosial Altrman dan Taylor (1973), yang
menjelaskan bahwa keterbukaan berkembang secara bertahap dari percakapan umum menuju
informasi yang lebih peribadi seiring meningkatnya kepercayaan. Pada penelitian ini,
dukungan emosional menjadi respons atas keterbukaan yang diterima. Sebaliknya,
pengalaman dihakimi atau diabaikan dapat mendorong individu menjadi lebih selektif dalam
memilih teman untuk bercerita.

Pengungkapan Diri dan Dukungan Emosional dalam Pembentukan Konsep Dri

Pengungkapan diri dan dukungan emosional berkaitan dengan cara informan
memandang dirinya sendiri dalam lingkungan sosial. Informan 1 menjelaskan bahwa validasi
terhadap perasaanya membuat kecemasan dan overthinking lebih ringan serta membantu
memahami batasan setiap hubungan. Informan 2 memperoleh perspektif terhadap masalah
melalui dukungan yang jujur tetapi menenangkan dan memaknai kedekatan bukan
berdasarkan seberapa sering pertemuan terjaid, namun melalui pemahaman dan kesiapan
untuk hadir ketika menghadapi kesulitan. Informan 3 merasa lebih percaya diri karena tetap
diterima ketika berada dalam kondisi terendah sehingga mampu menampilkan emosi yang
sebelumnya dianggap tidak stabil.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa konsep diri dalam penelitian ini berkembang
melalui pengalaman interaksi. Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan DeVito
(2013) mengenai pentingannya kualitas respons dalam membentuk makna suatu interaksi.
Respons teman menjadi cerminan sosial yang mampu membantu individu untuk memahami
bagaimana perasaan, kelemahan, dan pengalaman pribadinya sebelum diterima oleh orang
lain. Respons yang tidak menghakimi memberikan rasa aman dan keberanian untuk terbuka,
sedangkan respons yang meremehkan dapat memperkuat kecenderungan menutup diri.

Interaksi, Ruang Aman, dan Perubahan Relasi Tetangga menjadi persaudaraan
Emosional

Ruang aman terbentuk melalui interaksi yang berulang kali terjadi dan konsisten.
Informan memiliki mendengarkan aktif, validasi perasaan, empati, umpan balik dua arah,
kehadiran dan tindakan nyata sebagai bentuk dukungan yang paling bermakna.
Mengengarkan aktif ditunjukkan melalui pemberian perhatian sampai cerita selesai. Validasi
perasaan ditunjukkan melalui pengakuan bahwa perasaan yang dialami layak dipahami.
Umpan balik yang berupa timbal balik juga membuat hubungan tidak hanya menempatkan
satu pihak sebagai pemberi bantuan, seperti yang disampaikan oleh (DeVito,2013).
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Dukungan emosional tidak hanya selalu berupa komunikasi verbal, namun dapat berupa
tindakan. Pelukan, menemani dalam kesendirian, mengajak keluar ketika cemas,
membawakan makanan ketika sakit, mengantarkan ke dokter, dan membantu kegoatan
terentu dipahami informan sebagai tindakan yang mempekuat dukungan emosional.
Kesesuaian anatara pesan verbal dan tindakan nonverbal membuat dukngan dirasakan lebih
nyata.

Konsistensi interaksi kemudian mengubah pemaknaan terhadap hubungan. Keterbukaan
mengenai trauma, ketakutan, kegagalan, dan perosalan pribadi membuat informan
memahami satu sama lain secara lebih mendalam. Pada linfkungan RT 02, RW 18, kedekatan
geografis memperkuat frekuensi interaksi dan kesempatan untuk saling membantu. Namun,
perubahan relasi dari tetangga menjadi persaudaraan emosional idak terjadi hanya kedekatan
tempat tinggal, melainkan karena adanya keterbukaan, kepercayaan, kerahasiaan, timbal
balik, dan kesediaan hadir ketika dibutuhkan.

Jika dikatikan dengan dengan Teori Penetrasi Sosial, proses tersebut menunjukakn
perpindahan hubungan dari interaksi yang relatif umum menuju kedalaman emosional. Pada
tahap awal, individu mengenal satu sama lain melalui interaksi sehari-hari. Setelah
kepercayan terbentuk, informasi yang disampaikan menjadi lebih sensitif dan dukungan
emosional memperkuat rasa aman. Temuan tersebut juga menenjukkan adanya batas yang
dimana tidak semua temuan memiliki kapasitas emosional yang sama dan tidak semua
hubungan otomatis manjadi safe space. Dengan demikian, pendalaman hubungan bergantung
pada interaksi yang konsisten, penerimaan, kepercayaan, dan keseimbangan relasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dan keterbukaan diri saling
berkaitan dalam memperdalam hubungan pertemanan dewasa di Kampung Babakan
Cikundul. Sebelum membuka pembicaraan yang sensitif, individu mempertimbangkan
kepercayaan, penerimaan, kemampuan menjaga kerahasiaan, dan kemungkinan respons dari
teman. Keterbukaan berkembang secara bertahap dari topik umum meunju pembicataan yang
lebih peribadi. Dukungan emosional juga berkontribusi pada pembentukan konsep diri
melalui pengalaman didengar, dipahami, diterima, dan tidak dihakimi sehingga informan
lebih aman dalam mengekspresikan kerentanan dan lebih selektif dalam memilih menjalin
suatu hubungan. Selanjutnya, mendengarkan aktif, validasi emosi, empati, umpan balik
timbal balik, kehadiran, tindakan nyata, dan kerahasaiaan membentuk ruang aman yang dapat
mengubah relasi bertetangga menjadi persaudaraan emosional.

Penelitian ini terbaras pada tiga informan dan konreks lokasi yang spesifik, sehingga
temuan tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasikan kepada seluruh individu dewasa
lainnya. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan informan yang lebih beragam, memperluas
wilayah penelitian, dan membandingkan pengalaman berdasarkan karakteristik sosal yang
relevan. Secara praktis, hubungan pertemanan yang sehat dapat dibangun melalui kebiasaan
mendengarkan, menghargai batas peribadi, menjaga kerahaasiaan, dan memberikan
dukungan emosional sesuai kebutuhan.
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